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Model pembelajaran timbal balik (reciprocal teaching) merupakan salah satu 
model  pembelajaran kooperatif yang menekankan pada siswa untuk belajar 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui kegiatan belajar mandiri dengan 
melibatkan partisipasi dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui:   (1)  Peningkatan keaktifan siswa;  (2)  Aktivitas guru dan 
siswa; (3)  Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran; dan (4)  Respon  siswa 
terhadap  model pembelajaran  pembelajaran  timbal  balik (Reciprocal Teaching).
Subjek dalam penelitian ini  adalah siswa kelas  VIII-4  SMP  Negeri  3  Banda Aceh 
yang berjumlah 33 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan  (1)  pengamatan keaktifan 
siswa; (2)  pengamatan aktivitas guru dan siswa; (3)  pengamatan keterampilan guru; 
dan  (4)  respon siswa.  Analisis  data  menggunakan statistik deskriptif persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Persentase  keaktifan siswa  meningkat dari 
persentase 10 persen memperoleh nilai sangat baik  pada siklus I,  52  persen  pada 
siklus II, dan  82  pada siklus III; (2) Aktivitas guru dan siswa meningkat menjadi 
sesuai dengan persentase waktu ideal; (3) Keterampilan guru me ningkat dari 
perolehan skor  2,28  pada siklus I  dengan kategori  sedang, skor  3,25  pada siklus II
dengan kategori baik, dan 3,75  pada siklus III dengan kategori  sangat  baik; (4) 
Respon siswa,  terhadap  model pembelajaran  pembelajaran  timbal  balik (Reciprocal 
Teaching). dapat dikatakan baik dan dapat meningkatkan keaktifan siswa.
